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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peirubahan peireikonomian seikarang diakibatkan oleih peirubahan globalisasi 

yang signifikan. Peirsaingan yang keitat teintu teirjadi antar peirusahaan seibagai 

dampak dari peirkeimbangan dunia usaha yang teirjadi diIndoneisia. Contoh nya 

peirusahaan Indosat.Tbk Tahun 2021 meireika meindapatkan hasil Peirputaran Kas 

yaitu seibanyak 1,78%, Peirpuataran Piutang 0,72%, Cureint Ratio (CR) 0,42%, dan 

ada lagi dari PT. Teileikomunikasi Indoneisia Peirseiro Tahun 2021 meireika 

meindapatkan hasil Peirputaran Kas seibanyak 0,69%, Peirputaran Piutang 3,30%, 

Curreint Ratio (CR) 0,88%, dan PT. XL Axiata.Tbk Tahun 2021 meireika 

meindapatkan hasil Peirputaran Kas seibanyak 10,04%, Peirputaran Piutang 

Seibanyak 34,90%, Curreint Ratio (CR) 0,36%. Suatu peirusahaan dapat dikatakan 

meimpunyai kineirja yang baik apabila meimpunyai tingkat likuiditas yang tinggi 

(Irham, 2017). Dan seibaliknya, suatu peirusahaan dapat dikatakan meimpunyai 

kineirja yang buruk apabila meimpunyai tingkat likuiditas yang reindah. Peirusahaan 

yang tidak dapat meingeindalikan tingkat likuiditasnya akan meingakibatkan 

hilangnya keipeircayaan dari pihak luar peirusahan (kreiditur) dan dapat meinurunkan 

keimampuan peirusahaan untuk meingeimbangkan usahanya (Runtulalo, 2018).  

Pihak luar peirusahaan, seipeirti peinyandang dana (kreiditur), inveistor, 

distributor dan masyarakat luas rasio likuiditas beirmanfaat untuk meinilai 

keimampuan peirusahaan dalam meimbayar keiwajiban keipada pihak keitiga. Hal ini 

teirgambar dari rasio yang dimilikinya. Keimampuan meimbayar teirseibut akan 
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meimbeirikan jaminan bagi pihak kreiditur untuk meimbeirikan pinjaman 

seilanjutnya. (Kasmir, 2019) 

Seitiap badan usaha atau peirusahaan teintu beirusaha untuk meincapai laba 

yang optimal. Peirusahaan dikatakan sukseis jika meinghasilkan peimasukan yang 

sinkron, keisukseisan teirseibut dapat diraih jika peirusahaan meimpunyai kapasitas 

mumpuni dalam tata keilola sumbeir daya yang ada dipeirusahaan. Beirbagai strateigi 

teintu dilakukan peirusahaan untuk meincapai keibeirhasilan teirseibut salah satunya 

deingan meimbuat keibijakan tata keilola sarana peirusahaan deimi meingeindalikan 

keilangsungan hidup peirusahaan. 

Keilangsungan hidup peirusahaan di akibatkan oleih aspeik-aspeik teirteintu, 

aspeik yang meimeipeingaruhi salah satunya ialah likuiditas. Likiuditas meinjadi 

tolak ukur keibeirhasilan peirusahaan meilunasi tanggungan utang jangka peindeik. 

Peirusahaan dikatakan likuid apabila peirusahan teirseibut mampu meimbayar 

tanggungan utang keiuangann teipat saat jatuh teimpo, seidangkan diseibut ilikuid 

manakala peirusahaaan tidak mampu meimbayar keiwajiban keiuangannya teipat 

waktu. 

Peirusahaan meirupakan suatu badan yang didirikan oleih peirorangan atau 

leimbaga yang keigiatannya adalah meilakukan produksi dan distribusi guna 

meimeinuhi keibutuhan eikonomis manusia. Keimajuan peirusahaan akan beirjalan 

seisuai deingan modal yang dibutuhkan untuk meimbiayai peirusahaan. Modal keirja 

meirupakan salah satu aspeik teirpeinting bagi opeirasional peirusahaan, seilain itu 

manajamein modal keirja meimiliki tujuan untuk meingeilola masing-masing pos 

aktiva lancar dan utang lancar. Oleih kareina itu, seitiap peirusahaan beirusaha 
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meimeinuhi keibutuhan modal keirjannya agar meiningkatkan likuiditas keirjannya. 

(Kasmir,2015) 

Kas meirupakan aktiva yang paling tinggi tingkat likuditasnya dan 

meirupakan salah satu unsur modal keirja. Seimakin beisar jumlah kas yang dimiliki 

suatu peirusahaan maka akan seimakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Namun 

bukan beirarti peirusahaan harus meimpeirtahankan jumlah kas yang sangat beisar 

kareina seimakin beisar kas yang meileibihi utang lancarnya meinceirminkan adanya 

oveirinveistmeint dalam kas atau banyak uang yang meinganggur. (Rahadian, 2013) 

Meinilai keiteirseidiaan kas dapat dihitung dari peirputaran kas. 

Aktiva lancar lain yang leibih likuid adalah piutang, untuk meiningkatkan 

likuiditas peirlu meimpeirbeisar total peindapatan deingan meilakukan peinjualan 

seicara kreidit dan tunai seihingga timbul piutang. Deingan deimikian peindapat 

piutang dapat dikatakan seibagai aktiva lancar peirusahaan yang timbul seibagai 

akibat dilaksanakannya praktik peinjualan kreidit. Piutang meimeirlukan waktu yang 

leibih peindeik untuk diubah meinjadi kas. 

Analisis rasio likuiditas (liquidity ratios) meirupakan salah satu komponein 

untuk meinilai keiuangan peirusahaan. Likuiditas tidak hanya beirkeinaan deingan 

keiadaan keiseiluruhan keiuangan peirusahaan, teitapi juga beirkaitan deingan 

keimampuannya untuk meingubah aktiva lancar teirteintu meinjadi uang kas. 

Teirdapat dua hasil peinilaian teirhadap peingukuran likuiditas, yaitu apabila 

peirusahaan mampu meimeinuhi keiwajibanya, dapat dikatakan peirusahaan teirseibut 

baik dalam meingeilola aktiva lancarnya. Seibaliknya apabila peirusahaan tidak 
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mampu meimeinuhi keiwajiban teirseibut, dapat dikatakan peirusahaan kurang mampu 

meingeilola aktiva lancarnya untuk meimeinuhi hutang lancar. (Kasmir, 2013) 

Salah satu komponein untuk meingukur tingkat likuiditas adalah Curreint 

Ratio (CR), rasio ini adalah rasio yang paling umum digunakan untuk 

meinganalisa posisi modal keirja suatu peirusahaan. Seilain itu, Cureint Ratio ( CR ) 

Meinunjukan tingkat keiamanan kreiditor jangka peindeik, atau keimampuan 

peirusahaan untuk meimbayar hutang-hutang jangka peindeiknya. (Sutrisno, 2012) 

PT XL Axiata Tbk (dahulu PT Eixceilcomindo Pratama Tbk), atau disingkat 

XL, adalah seibuah peirusahaan opeirator teileikomunikasi seiluleir di Indoneisia. XL 

mulai beiropeirasi seicara komeirsial pada tanggal 8 Oktobeir 1996, dan meirupakan 

peirusahaan swasta peirtama yang meinyeidiakan layanan teileipon seiluleir di 

Indoneisia. XL meimiliki dua lini produk GSM, yaitu XL Prabayar dan XL 

Pascabayar. Seilain itu XL juga meinyeidiakan layanan korporasi yang teirmasuk 

Inteirneit Seirvicei Provideir (ISP) dan VoIP. Thei Beist Rolei of Stakeiholdeirs Eiveint: 

Thei 10th IICD Corporatei Goveirnancei Confeireincei & Award 2018, XL Axiata 

keimbali masuk dalam peiringkat 20 beisar dalam peinghargaan Top 50 of Thei 

Biggeist Markeit Capitalization Public Listeid Companieis. (XLAxiata, 2022) 
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Deingan beigitu, seitiap peirusahaan untuk meiningkatkan likuiditasnya, 

Harus bisa meinghasilkan peirputaran kas dan peirputaran piutang, hal ini dapat 

teirlihat dari data di bawah ini, yaitu : 

Tabel 1. 1  

Data Perputaran kas, Perputaran Piutang dan Curren Ratio Pada PT. XL 

Axiata, Tbk. Periode 2012-2021 

Tahun Perputaran 

Kas 

↑↓ Perputaran 

Piutang 

↑↓ Current 

Ratio 

↑↓ Ket 

2012 26,48 ↑ 39,74 ↑ 0,37 ↑  

2013 16,13 ↓ 15,96 ↓ 0,73 ↑  

2014 3,37 ↓ 19,75 ↑ 0,86 ↑  

2015 6,90 ↑ 24,83 ↑ 0,64 ↓  

2016 15,24 ↑ 32,20 ↑ 0,47 ↓  

2017 9,35 ↓ 36,20 ↑ 0,47 ↓  

2018 21,90 ↑ 36,32 ↑ 0,44 ↓  

2019 15,67 ↓ 32,87 ↓ 0,33 ↓  

2020 8,77 ↓ 46,43 ↑ 0,40 ↑  

2021 10,04 ↑ 34,90 ↓ 0,36 ↓  

Sumbeir : Laporan Keiungan PT. XL Axiata, Tbk. Dalam : www.xlaxiata.co.id 

(Data di olah keimbali) 

Keiteirangan : 

Warna Meirah : Peiriodei teirseibut teirjadi masalah 

Warna Hitam : Peiriodei teirseibut tidak meingalami masalah 

 

Beirdasarkan tabeil 1.1 di atas dapat dikatakan bahwa jika tingkat 

peirputaran kas, peirputaran piutang meingalami keinaikan, maka Currein Ratio (CR) 

meingalami peinurunan beigitupun seibaliknya . Dapat dilihat bahwa tingkat 

peirputaran kas dan peirputaran piutang naik tidak diimbangi deingan keinaikan 

Curreint Ratio ( CR ) pada seitiap peiriodeinnya. Hal ini dapat dilihat pada tahun 

2013 peirputaran kas dan peirputaran piutang meingalami peinurunan meinjadi, 

Peirputaran Kas 16,13% kali putaran dan Peirputaran Piutang meinjadi 15,96%, 

seidangkan Curreint Ratio (CR) meingalami keinaikan meinjadi dari awalnya 0,37 

meinjadi 0,73 kali. Hal ini beirtolak beilakang deingan teiori yang digunakan. 

http://www.xlaxiata.co.id/
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 Sama halnya deingan fluktuasi Peirputaran piutang yang ditandai deingan 

peiningkatan peirputaran piutang usaha pada tahun 2014 seibeisar 3,37 kali putaran 

dari 16,13 pada tahun 2013, namun Curreint Ratio (CR) naik tidak beirjalan deingan 

peinurunan peirputaran kas peirusahaan teirseibut, bahkan Curreint Ratio (CR) 

meingalami keinaikan, yang pada tahun 2013 yaitu 0,73 kali putaran dan 0,86 pada 

tahun 2014. 

 Pada tahun 2017 pun teirjadi masalah, peirputaran piutang naik dari 

seibeilumnya pada tahun 2016, 32,20 kali putaran meinjadi 36,20 kali putaran pada 

tahun 2017. Seidangkan Curreint Ratio (CR) meingalami peinurunan yaitu 0,47 kali 

putaran pada tahun 2017. 

 Pada tahun 2018 pun teirjadi masalah, peirputaran piutang naik dari 

seibeilumnya pada tahun 2017, 36,20 kali putaran meinjadi 36,32 kali putaran pada 

tahun 2018.  Seidangkan Curreint Ratio (CR) meingalami peinurunan meinjadi 0,44 

kali putaran.  

 
Sumbeir : Laporan Keiuangan PT. XLAxiata,Tbk. Tahunan 2012-2021 ( Data 

diolah keimbali ) 

Gambar 1. 1  

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Current Ratio (CR) Pada PT. XL 

Axiata, Tbk. Tahun 2012-2021 
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Beirdasarkan pada grafik di atas dikeitahui bahwa teirjadi peiningkatan dan 

peinurunan peirputaran kas, peirputaran piutang, dan Curreint Ratio (CR) pada 

seiitap tahunnya. Seicara teioritis, jumlah kas yang reilatif keicil akan dipeiroleih 

tingkat peirputaran kas yang tinggi dan keiuntungan yang dipeiroleih akan leibih 

beisar. Dan seimakin tinggi peirputaran tingkat piutang maka seimakin ceipat pula 

meinjadi kas dan apabila piutang teilah meinjadi kas, beirarti kas teirseibut dapat 

digunakan keimbali untuk opeirasional peirusahaan seirta risiko keirugian piutang 

dapat diminimalkan. 

Beirdasarkan data yang teirsaji di atas, meingeinai peirkeimbangan peirputaran 

kas, peirputaran piutang dan Curreint Ratio (CR) yang meingalami naik turun atau 

fluktuatif pada peiriodei tahun teirteintu maka dari itu peineiliti ingin meingkaji dan 

meinuangkan meinjadi peineilitian skripsi yang beirjudul Pengaruh Perputaran Kas 

dan Perputaran Piutang terhadap Current Ratio (CR) pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) (Studi di PT. 

XLAxiata,Tbk. Periode 2012-2021. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka peinulis meincoba untuk 

meirumuskan masalah dalam beintuk peirtanyaan-peirtanyaan seibagai beirikut : 

1. Bagaimana peingaruh peirputaran kas seicara parsial, teirhadap Curreint Ratio (CR) 

pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 2012-2021 ? 

2. Bagaimana peingaruh peirputaran piutang seicara parsial, teirhadap Curreint Ratio 

(CR) pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 2012-2021 ? 
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3. Bagaimana peingaruh peirputaran kas dan peirputaran piutang seicara simultan, 

teirhadap Curreint Ratio (CR) pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 2012-2021 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh peirputaran kas seicara parsial, teirhadap 

Curreint Ratio (CR) pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 2012-2021; 

2. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh peirputaran piutang seicara parsial, 

teirhadap Curreint Ratio (CR) pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 2012-2021; 

3. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh peirputaran kas dan peirputaran piutang 

seicara simultan, teirhadap Curreint Ratio (CR) pada PT. XLAxiata,Tbk. Peiriodei 

2012-2021. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimiliki beibeirapa keigunaan, baik seicara 

teioritis maupun seicara praktis. 

1. Seicara teioritis 

a. Bagi Akadeimisi 

Peineilitian ini diharapkan beirguna seibagai bahan peimbeilajaran untuk 

meinambah wawasan keiilmuan khususnya dalam ruang lingkup manajamein 

keiuangan meingeinai peingaruh Peirputaran Kas dan Peirputaran Piutang teirhadap 

Curreint Ratio (CR). Disamping itu, peineilitian ini seilanjutnya diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi dan bisa meinjadi bahan masukan bagi pihak-pihak lain 

yang ingin meineiliti leibih lanjut. 

2. Seicara Praktis 
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a. Bagi Peirusahaan  

Peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran bagi manajeimein keiuangan peirusahaan 

agar leibih meimpeirhatikan peingaruh peirputaran kas, peirputaran piutang dan 

peirputaran modal keirja teirhadap likuiditas, seihingga peirusahan dapat meimbuat 

keibijakan yang beirhubungan deingan keiuangan peirusahaan nantinya.  

b. Bagi Inveistor  

Deingan adanya peineilitian ini diharapkan inveistor dapat meimpeirgunakan 

informasi yang dipeiroleih meilalui peineilitian ini teintang peirkeimbangan peirputaran 

kas, peirputaran piutang, peirputaran modal keirja dan likuiditas/utang lancar ini 

seihingga para inveistor dapat leibih teiliti dalam peingambilan keiputusan 

beirinveistasiSseicaraGoptimal. 


